
 

 

ROTASI DAN DILATASI 

1) ROTASI 

• Rotasi terhadap pusat 𝑂(0,0) sejauh 𝜃 

𝐴(𝑥, 𝑦)  

[𝑂, 90°] atau [𝑂, −270°]  𝐴′(−𝑦, 𝑥)  

[𝑂, 270°] atau [𝑂,−90°] 𝐴′(𝑦,−𝑥)  

[𝑂, 180°] atau [𝑂,−180°] 𝐴′(−𝑥, −𝑦) 

 
Contoh 

𝐴(10, −2)  

[𝑂, 90°] 

 

𝐵(−2, 8)   

𝐶(−7, 15)  

𝑃(12, 4) 

[𝑂, 270°] 

 

𝑄(3, − 6)  

𝑅(−1,−7)  

𝑋(10,−4) 
[𝑂, 180°] 

 

𝑌(−3, 5)  

 

• Rotasi terhadap pusat 𝑃(𝑎, 𝑏) sejauh 𝜃 

𝐴(𝑥, 𝑦)  

[𝑃, 90°]  
𝐴′ (
−𝑦
𝑥
) + (

𝑎 + 𝑏
−𝑎 + 𝑏

)   

[𝑃, 270°]  
𝐴′ (

𝑦
−𝑥
) + (

𝑎 − 𝑏
𝑎 + 𝑏

)  

[𝑃, 180°]  
𝐴′ (

−𝑥
−𝑦) + (

2𝑎
2𝑏
)  

 
Contoh 

Jika pusat rotasi 𝑃(−2, 1) tentukan bayangan 

dari: 

𝐴(1,−2)  
[𝑃, 90°] 

 

𝐵(−2, 3)   

𝐶(−4, 1)  
[𝑃, 270°] 

 

𝑃(1, 4)   

𝑄(2, − 5)  
[𝑃, 180°] 

 

𝑅(−1,−3)   

 

 

 

 

 

 

2) DILATASI 

• Dilatasi dengan pusat 𝑂(0, 0) dan faktor 

dilatasi 𝑘 

𝐴(𝑥, 𝑦) → 𝐴′(𝑘𝑥, 𝑘𝑦)  
 

Contoh 

𝐴(5,−3)  
[𝑂,2]
→   

 

𝐵(−6, 10)   

𝐶(−3, 7)  
[𝑂,−4]
→     

 

𝑃(4, 2)   

𝑄(10,− 8)  
[𝑂,
1

2
]

→   

 

𝑅(−6,−4)   

 

• Dilatasi dengan pusat 𝑃(𝑎, 𝑏) dan faktor 

dilatasi 𝑘 

𝐴(𝑥, 𝑦) → 𝐴′ (
𝑘(𝑥 − 𝑎)
𝑘(𝑦 − 𝑏)

) + (
𝑎
𝑏
) 

 

Contoh 

Jika pusat dilatasi 𝑃(1, 2) tentukan bayangan 

setiap dilatasi berikut 

𝐴(5,−3)  
[𝑃,2]
→   

 

𝐵(−6, 10)   

𝐶(−3, 7)  
[𝑃,−4]
→    

 

𝑃(4, 2)   

𝑄(10,− 8)  
[𝑃,
1

2
]

→   

 

𝑅(−6,−4)   

 


